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Abstrak

Remaja merupakan masa storm and stress. Meningkatnya tuntutan serta banyaknya perubahan !
yang terjadi menjadi sumber masalah pada remaja. Untuk menghadapinya remaja diharapkan
mempunyai kematangan emosi. Dukungan keterlibatan dan kehangatan dari keluarga, salah satunya
dari ayah dibutuhkan remaja untuk mencapai kematangan emosi. Penelitian ini dilakukan untuk -}
mengetahui hubungan antara persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan
kematangan emosi pada remaja di SMA Negeri “X”. "

Pengambilan data dalam penelitian menggunakan skala persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dan skala kematangan emosi. Skala persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam -,
pengasuhan terdiri dari 46 aitem dengan a=0,930 dan skala kematangan emosi yang terdiri dari 32 §
aitem dengan a=0,844. Jumlah subjek dalam penelitian 223 siswa. Pengambilan subjek dilakukan |
dengan menggunakan teknik cluster random sampling. 1

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan rw=0, 576 dengan p=0,000 (p<0,05), artinya ada ;
hubungan positif yang signifikan antara persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan }
dengan kematangan emosi pada remaja di SMA Negeri “X”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa’;T
semakin positif persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan maka semakin tinggi tingkat;
kematangan emosi. Sebaliknya, semakin negatif persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam }
pengasuhan maka semakin rendah tingkat kematangan emosi. Persepsi terhadap keterlibatan ayah,.«
dalam pengasuhan memberikan sumbangan efektif terhadap variabel kematangan emosi sebesat]
33,2% sedangkan 66,8% berasal dari faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian. i

Kata kunci: persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan, kematangan emosi, remaja

menjadi dua, yaitu masa remaja awal (usi ‘
13 sampai 16 tahun) dan masa remaja akhi
(usia 16 sampai 18 tahun) (Hurlock, 2004).

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa transisi
dalam rentang kehidupan manusia yang

menghubungkan dari masa kanak-kanak
ke masa dewasa. Pada masa ini individu
mengalami perubahan dari aspek fisik,
psikis maupun sosial. Masa remaja dibagi
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Individu yang duduk di bangku sekof
lah menengah atas (SMA) atau sedera"\
(SMK/MA) pada umumnya berusia 1
sampai 18 tahun. Usia tersebut dalam tahaf
perkembangan termasuk dalam ma#
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remaja akhir. Havighurst (dalam Hurlock,
2004) menyatakan bahwa salah satu tugas
perkembangan remaja sepanjang rentang
kehidupan adalah mencapai kematangan
emosi. Kematangan emosi merupakan sua-
tu keadaan atau kondisi mencapai tingkat
kedewasaan dari perkembangan emosional
sehingga pribadi yang bersangkutan tidak
lagi menampilkan pola emosional seperti
anak-anak atau dengan kata lain adanya
kontrol emosional (Chaplin, 2006).

Banyak fakta yang menunjukkan
bahwa remaja memiliki kematangan emosi
yang rendah. Remaja umumnya memiliki
kondisi emosi yang labil, pengalaman emo-
si yang ekstrim dan selalu merasa menda-
patkan tekanan (Hurlock, 2004). Penelitian
yang dilakukan oleh Hapsari (2012) mene-
mukan terdapat hubungan antara kema-
tangan emosi dengan disiplin. Santri yang
mempunyai kematangan emosi rendah
akan memiliki disiplin yang rendah pula,
sebaliknya siswa yang memiliki kema-
tangan emosi tinggi maka disiplin yang
dimiliki juga tinggi. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Jannah (2009) menun-
jukkan bahwa semakin rendah kematangan
emosi remaja maka perilaku agresi akan
semakin tinggi dan sebaliknya semakin
tinggi kematangan emosi maka perilaku
agresi akan semakin rendah. Hasil pene-
litian-penelitian tersebut sejalan dengan
yang dikemukakan Sarwono (2008) bahwa
salah satu penyebab tingginya angka kena-
kalan remaja adalah kurangnya kemam-
puan dalam mengendalikan emosi dan
mengekspresikan emosi dengan cara yang
dapat diterima norma, belum matangnya
emosi individu menyebabkan individu
mudah terbawa pengaruh kelompok untuk
melakukan perbuatan tertentu.

Perilaku yang menunjukkan rendah-
nya kematangan emosi muncul di SMA
Negeri “X”. Peneliti melakukan survei awal
dengan melakukan wawancara kepada
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guru BK di SMA Negeri “X”, diperoleh
informasi bahwa siswa yang bersekolah di
SMA tersebut sering melakukan pelang-
garan-pelanggaran ringan seperti mencon-
tek, memakai seragam dengan atribut yang
tidak lengkap dan terlambat masuk kelas.
Pelanggaran tingkat sedang yang masih
sering dilakukan oleh siswa antara lain
membolos dan merokok. Sedangkan pe-
langgaran tingkat berat yang dilakukan
oleh siswa antara lain mabuk-mabukan di
lingkungan sekolah, membawa atau me-
nyimpan video porno di handphone serta
melakukan tindakan kriminal. Berbagai
kenakalan remaja merupakan perilaku
yang menunjukkan ketidakmatangan emo-
si (Silvianingsih, 2004).

Gunarsa (2003) mengemukakan bahwa
matangnya emosi individu akan mengu-
rangi kenakalan remaja. Permasalahan dan
ketegangan emosional yang meningkat
pada masa remaja menyebabkan perilaku
beresiko cenderung meningkat. Remaja
yang mencapai kematangan emosi akan
memberikan reaksi emosi yang stabil dan
tidak mengekspresikan emosi secara eks-
trim (Hurlock, 2004). Remaja yang memiliki
'kematangan emosi cenderung dapat me-
nyelesaikan suatu permasalahan dengan
baik. Sesuai dengan pernyataan Sarwono
(2008) yaitu emosi remaja secara bertahap
mencari jalan menuju kedewasaan, melalui
reaksi orang-orang di sekitar terhadap
emosinya akan membuat individu belajar
dari pengalaman untuk mengambil lang-
kah-langkah yang terbaik.

Beberapa penelitian juga menunjukkan
manfaat dari kematangan emosi. Kema-
tangan emosi berkaitan erat dengan kese-
hatan, penyesuaian diri dan perilaku. FHal
ini didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Mahmoudi (2012) yaitu
seseorang yang mempunyai kematangan
emosi tinggi akan lebih mudah pula me-
nyesuaikan diri dengan lingkungan.
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Gakhar (2003) menemukan bahwa kema-
tangan emosi juga turut mempengaruhi
konsep diri dan prestasi akademik siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Pastey &
Aminbhavi (2006) menemukan bahwa
kematangan emosi mempengaruhi keper-
cayaan diri pada remaja. Semakin tinggi
kematangan emosi yang dimiliki oleh re-
maja maka semakin tinggi pula keper-
cayaan diri yang dimiliki oleh remaja terse-
but. Tatwawadi (2008) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kematangan emosi
mempengaruhi teknik coping seseorang da-
lam mengelola stres sehingga akan mempe-
ngaruhi pengambilan keputusan seseorang.

Kematangan emosi dapat dicapai mela-
lui perkembangan emosi yang dalam
perkembangannya dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu peran pematangan (internal)
dan belajar (eksternal) (Hurlock, 2006).
Salah satu faktor eksternal yang mempe-
ngaruhi Keluarga merupakan lembaga
sosial pertama dalam kehidupan seorang
anak. Anak belajar dan menyatakan diri
sebagai makhluk sosial yang mengenal
norma dan aturan pemainan dalam hidup
bermasyarakat (Andayani & Koentjoro,
2007). Orangtua, yaitu ayah dan ibu,
memiliki pengaruh yang kuat di dalam
sebuah keluarga di mana sikap orangtua
yang akan menjadi dasar setiap tingkah
laku individu. Monks (2002) mengemuka-
kan perkembangan sosial anak pertama
kali ditanamkan oleh orangtua dalam
keluarga melalui aturan-aturan, sikap dan
tindakan yang dilihat oleh anak dari orang-
tua di dekatnya, yaitu dengan cara orang-
tua mengajarkan anak bagaimana bersikap
dengan anggota keluarga lain, bergaul
dengan teman sebaya, bersikap dengan
orang yang lebih tua, serta belajar memberi
dan menerima.

Orangtua memegang peranan penting
dalam memberikan struktur dan disiplin
yang dibutuhkan untuk membimbing
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remaja menuju kekedewasaannya. Ayah
maupun ibu tentu memiliki karakteristik
dan keistimewaan masing-masing dalam
membimbing remaja. Dagun (2002) menya-
takan bahwa peran pengasuhan ayah sa-
ngat diperlukan dalam rentang perkem-
bangan anak karena peran ayah berbeda
dengan peran ibu dalam pengasuhan.
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan
mempengaruhi cara bergaul individu di
lingkungan sosial akan nampak ketika indi-
vidu memasuki usia remaja (Parke dalam
Lemonda, 2008). Sesuai dengan pernyataan
yang diungkapkan oleh Dagun (2002)
bahwa seorang ayah dapat mengungkap-
kan sikap melindungi, sikap memelihara,
rasa kasih sayang, rasa cinta kepada bayi-
nya sehingga membawa dampak yang
berarti dalam perkembangan anak selan- |
jutnya. Kelak anak lebih mudah bergaul ]
dengan orang lain. 1

Lamb (2010) menjelaskan bahwa keter- ]
libatan ayah dalam pengasuhan merupa- 1
kan keikutsertaan positif ayah dalam 7
kegiatan yang berupa interaksi langsung ~
dengan anak-anaknya, memberikan keha-
ngatan, melakukan pemantauan dan £
kontrol terhadap aktivitas anak, serta 3
bertanggungjawab terhadap keperluan dan ]
kebutuhan anak. Keterlibatan ayah dapat j
memberikan pengaruh positif langsung
bagi perkembangan anak. Beberapa hal:‘
dapat menjadi perhatian dari pengasuhan 1
ayah dapat berupa peran ayah dalam 4
perkembangan kognitif, emosional, sosial f‘
dan moral anak, gaya interaksi ayah dap
juga kelekatan ayah pada anaknya (Lamh,
2010). Senada dengan pendapat tersebuts
Bloir (2002) menyatakan bahwa keterliy
batan ayah penting bagi perkembang
pribadi anak, baik sosial, emosional, mat
pun intelektualnya. Pada diri anak a :w
tumbuh motivasi, kesadaran diri, identita
skill serta kekuatan dan kemampuan yang§
nantinya akan memberi peluang un A
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kesuksesan belajarnya. Selain itu akan
menyebabkan terbentuknya identitas gen-
der yang sehat, perkembangan moral dan
nilai positif, serta penyesuaian diri yang
positif sehingga remaja akan sukses dalam
keluarga atau karirnya kelak.

Kenyataannya tidak semua ayah dapat
selalu ada pada tahap perkembangan anak.
Tidak adanya figur ayah dapat dipahami
secara fisik maupun emosional. Tidak
adanya figur ayah biasanya terjadi karena
perceraian, ayah yang senang bekerja keras
atau berada di kantor atau berada di jalan
untuk jangka waktu yang lama (Poulter,
2004). Tidak adanya figur ayah secara
emosional dimaksudkan bahwa beberapa
ayah beberapa ayah bersikap dingin dan
memberi jarak pada anaknya atau hanya
memberikan perhatian pada anak tapi
tidak berhubungan dengan anak pada
tingkat yang lebih dalam. Ayah yang kasar
secara fisik dan verbal akan memberikan
bahaya yang serius. Beberapa anak laki-laki
melakukan tindakan kekerasan di sekolah
akibat ayah bertindak kasar dan sering
tidak hadir dalam keluarga (Poulter, 2004).
Ketidakhadiran ayah juga menyebabkan
terganggunya kesejahteraan anak perem-
puan, meningkatkan angka kehamilan
diluar nikah, perilaku seks bebas, kemis-
kinan dan penurunan prestasi akademik
(Mancini, 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh
Matthews (2007) pada remaja di Amerika
Serikat yang tidak tinggal dengan ayahnya
dan hanya tinggal dengan ibu yang tidak
menikah 65% di antaranya berada di garis
kemiskinan. Remaja lebih mungkin menga-
. lami drop out dari sekolah, penyalahgunaan
zat-zat terlarang, mabuk-mabukan, keha-
j milan remaja dan terlibat dalam kejahatan.
[ Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati,
L Kaloeti dan Karyono (2011) menyatakan
L keterlibatan ayah dalam pengasuhan mem-
b pengaruhi kesehatan dan keamanan anak,
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menyiapkan anak untuk hidup produktif
saat dewasa kelak dan mampu mentrans-
misikan nilai-nilai budaya.

Nilai-nilai dasar yang tertanam pada
diri remaja didapatkan dari adanya inte-
raksi antara orang tua dengan anak dalam
keluarga, sehingga segala perilaku orang-
tua terhadap anak akan terinternalisasi
hingga remaja bahkan usia lanjut. Pengin-
ternalisasian nilai-nilai tersebut diperoleh
melalui adanya persepsi. Persepsi merupa-
kan proses ketika individu mengorgani-
sasikan dan menafsirkan stimulus yang ada
di dalam lingkungannya. Persepsi bersifat
individual, sehingga stimulus yang sama
belum tentu membuat individu memiliki
persepsi yang sama. Individu memiliki
perasaan, kemampuan berpikir, dan penga-
laman yang tidak sama sehingga dalam
mempersepsi suatu stimulus hasil persepsi
mungkin akan berbeda antara individu
yang satu dengan yang lain (Davidof dalam
Walgito, 2004). Akibatnya, siswa akan
memberikan persepsi yang berbeda-beda
terhadap keterlibatan ayah dalam penga-
suhan.

Fontana (dalam Ali & Asrori, 2004)
mengatakan bahwa dalam interaksi antara
remaja dengan ayah cenderung menggu-
nakan unsur subjektif. Unsur subjektif
merupakan keadaan nyata yang dipersepsi
oleh remaja pada saat interaksi berlang-
sung. Ayah yang bertindak agak keras
terhadap remaja justru dipersepsi oleh
remaja sebagai memarahi, sehingga dalam
menentukan terlaksananya peran ayah
terhadap pengasuhan dan perkembangan
remaja dengan baik perlu memperhatikan
persepsi dari remaja terhadap ayah
tersebut.

Berdasarkan penjabaran diatas, maka
peneliti tertarik untuk mengetahui hubung-
an antara persepsi terhadap keterlibatan
ayah dalam pengasuhan dengan kematang-
an emosi pada remaja di SMA Negeri “X”
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METODE

Metode penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan menggunakan skala
psikologi yaitu skala persepsi terhadap
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan
skala kematangan emosi sebagai alat
pengumpul data. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X, XI dan XII di SMA
Negeri ”“X” dengan karakteristik yaitu
tercatat resmi sebagai siswa di sekolah
tersebut, tinggal bersama orangtua dan
masih memiliki orangtua lengkap.

Jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah 581 siswa. Penelitian dilakukan pa-
da sampel bukan populasi dengan meng-
gunakan teknik pengambilan sampel yaitu
cluster random sampling. Teknik ini dilaku-
kan dengan melakukan randomisasi terha-
dap kelompok bukan terhadap subjek
secara individual. Jumlah sampel dalam
penelitian ini diambil berdasarkan tabel
yaitu tabel Isaac dan Michael dengan taraf
kepercayaan 95% sehingga diperoleh
sampel sebanyak 223 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara
persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dengan kematangan emosi
pada remaja di SMA Negeri “X”. Hubung-
an yang signifikan tersebut terlihat dari
angka koefisien korelasi sebesar rxy=0,576
dengan tingkat signifikansi korelasi sebesar
p=0,000 (p<0,05). Nilai rxy positif menun-
jukkan arah hubungan kedua variabel
positif, artinya semakin positif persepsi
terhadap keterlibatan ayah dalam penga-
suhan maka semakin tinggitingkat kema-
tangan emosi siswa, dan sebaliknya sema-
kin negatif persepsi terhadap keterlibatan
ayah dalam pengasuhan maka semakin
rendah tingkat kematangan emosi siswa.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipo-
tesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada saat dilakukan penelitian sebanyak
137 dari 223 (60,6%) siswa SMA Negeri “X”
yang menjadi subjek penelitian memiliki
persepsi yang sangat positif terhadap keter-
libatan ayah dalam pengasuhan dengan
mean empirik ¢151,53) lebih besar dari mean
hipotetik (115). Sangat positifnya persepsi
terhadap keterlibatan ayah dalam penga-
suhan pada remaja di SMA Negeri “X"
disebabkan sebagian besar siswa memiliki
hubungan yang dekat dengan orangtua
terutama ayah. Ayah dirasakan dan dinilai
memberikan perhatian, meluangkan waktu,
bersikap hangat serta melakukan peman-
tauan. Adanya hubungan yang dekat
dengan ayah membuat remaja memper-
sepsi ayahnya secara postif, sehingga rema-
ja cenderung menjadikan ayahnya model
dalam bersikap dan berperilaku. Hal ini
didukung dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Lamb (2010, h.5) yang menyata-
kan persepsi tentang peran ayah yang
terlibat dalam pengasuhan dapat berpenga-
ruh terhadap keseluruhan perkembangan
sosial, emosional dan prestasi akademik
anak.

Persepsi terhadap keterlibatan ayah - §
dalam pengasuhan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kematangan
emosi siswa SMA Negeri “X”. Hasil ,‘
penelitian kematangan emosi menunjukkan
bahwa rata-rata siswa pada saat penelitian
memiliki tingkat kematangan emosi yang
tinggi. Sebanyak 140 dari 223 siswa (62,7%)
dengan mean empirik (97,46) lebih besar §
dari mean hipotetik (80). Tingginya tingkat 3
kematangan emosi yang dimiliki oleh siswa
membuat dirinya mampu berpikir secars ;
kritis terhadap berbagai keputusan yang
akan diambil, sehingga lebih berhati-]
dalam bertindak dan berperilaku. Sekolalj]
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juga turut berperan dalam tingginya kema-
tangan emosi yang dimiliki oleh siswa.
Sekolah memberikan selalu informasi
kepada orangtua mengenai keadaan siswa
di sekolah. Menurut informasi yang
didapatkan oleh peneliti dari guru di SMA
tersebut, pihak sekolah juga memberikan
sanksi yang tegas terhadap siswa yang
melakukan pelanggaran. Sanksi tersebut
ditujukan kepada siswa agar memberikan
efek jera dan dalam pemberian sanksi
tersebut pihak sekolah bekerjasama dengan
orangtua terutama ayah untuk memantau
perilaku anak.

Peneliti sudah berusaha untuk dapat
mencapai hasil semaksimal mungkin, tapi
dalam kenyataannya harus diakui bahwa
penelitian ini tidak sepenuhnya terhindar
dari keterbatasan. Keterbatasan dalam
penelitian ini berkenaan dengan jarak wak-
tu antara tryout dengan penelitian. Jarak
waktu penelitian yang berdekatan dengan
waktu tryout (hanya dua minggu)
memungkinkan adanya bias informasi dari
subjek tryout dengan penelitian, sehingga
akan mempengaruhi jawaban subjek dalam
mengisi skala. Penelitian ini telah dilaksa-
nakan sesuai dengan prosedur dan metode
penelitian ilmiah, tetapi perlu diadakan
peningkatan dalam prosedur pelaksanaan
penelitian agar didapatkan hasil yang lebih
maksimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Persepsi siswa terhadap keterlibatan
ayah dalam pengasuhan rata-rata bera-
da dalam kategori sangat positif, pada
saat dilakukan penelitian.

2. Siswa SMA Negeri “X” memiliki kema-
tangan emosi yang rata-rata berada
dalam kategori tinggi, pada saat dilaku-
kan penelitian.
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3. Terdapat hubungan positif yang signi-
fikan antara persepsi terhadap keter-
libatan ayah dalam pengasuhan dengan
kematangan emosi pada remaja di SMA
Negeri “X”. persepsi terhadap keterli-
batan ayah dalam pengasuhan membe-
rikan sumbangan efektif sebesar 33,2%
terhadap kematangan emosi, sehingga
masih ada 66,8% faktor lain yang dapat
mempengaruhi kematangan emosi yang
tidak diungkap secara empirik dalam
penelitian ini.

Beberapa saran yang dikemukakan
dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagisiswa

Siswa diharapkan dapat tetap mening-
katkan dan mempertahankan kemam-
puan mengatur serta mengelola emosi
dalam bergaul dengan teman, ling-
kungan maupun keluarga. Hal ini dapat
ditingkatkan dengan cara mendekatkan
diri kepada orangtua, terutama ayah
seperti melakukan kegiatan bersama
dan saling terbuka mengenai berbagai
permasalahan yang dihadapi baik di
sekolah maupun di rumah.

2. Bagi gurudan sekolah

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa kematangan emosi pada siswa rata-
rata berada pada kategori tinggi, diha-
rapkan pihak sekolah dapat memper-
tahankan dan meningkatkan kondisi
tersebut. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan lebih mem-
perhatikan hubungan siswa dengan
orangtuanya, terutama ayah. Selain itu
sekolah dapat mengadakan pelatihan
manajemen emosi kepada siswa, agar
siswa mampu menunjukkan dan mem-
pertahankan perilaku yang mencer-
minkan orang yang telah matang secara
emosi. Sekolah juga dapat memberikan
buku point kebaikan agar siswa dapat
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termotivasi melakukan kegiatan yang
baik di sekolah maupun di luar sekolah.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik
meneliti tentang kematangan emosi
disarankan untuk menggunakan pende-
katan kualitatif guna memperoleh data
yang lebih spesifik, yang tidak dapat
diungkap secara kuantitatif.
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